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ABSTRAK 

 

Cairan fermentasi daun Avicennia marina dan Rhizophora mucronata merupakan metode 

potensial untuk mengendalikan penyakit ice-ice dan mempercepat pertumbuhan rumput laut 

merah. Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Nunukan, Kalimantan Utara, dari bulan Februari 

hingga Mei 2024, dengan menggunakan metode eksperimen yaitu dengan percobaan skala di 

lapangan menggunakan jenis spesies rumput laut merah (Kappaphycus alvarezii). Rancangan 

Acak Lengkap digunakan pada penelitian ini, dimana tanpa perendaman cairan fermentasi 

sebagai kontrolnya, simbol A digunakan untuk perendaman rumput laut dengan cairan 

fermentasi Avicennia marina, simbol B untuk yang menggunakan Rhizophora mucronata, dan 

simbol C yang menggunakan Avicennia marina 50% dan Rhizophora mucronata 50%. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan memberikan cairan fermentasi daun 

mangrove (Avicennia marina) dan (Rhizopora mucronata) pada budidaya rumput laut dapat 

disimpulkan pemberian cairan Avicennia marina berpengaruh sangat signifikan dibandingkan 

dengan pemberian cairan Rhizopora mucronata. 

 

Kata kunci: rumput laut merah, daun mangrove, pertumbuhan. 

 

ABSTRACT 

Avicennia marina and Rhizophora mucronata mangrove leaf fermented liquid is a potential 

method for controlling ice-ice illness and speeding up the growth of red seaweed. The research 

was conducted in Nunukan Regency, North Kalimantan, from February to May 2024, using an 

experimental method through field-scale trials involving red seaweed (Kappaphycus alvarezii). 

Completely Randomized Design was used for this study. The control treatment involved no 

immersion in fermentation liquid, while treatment A used the fermentation liquid of Avicennia 

marina, treatment B used Rhizophora mucronata, and treatment C used a 50% mixture of both 

Avicennia marina and Rhizophora mucronata liquids. The results indicated that the application 

of Avicennia marina fermentation liquid had a significantly greater effect on seaweed growth 

compared to the application of Rhizophora mucronata fermentation liquid. 

 

Keywords: red seaweed, mangrove leaves, growth. 
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1. PENDAHULUAN  

Terdapat tiga pendekatan umum untuk 

menanam rumput laut merah 

(Kappaphycus alvarezii), yaitu metode 

lepas dasar, metode rakit apung, dan tali 

panjang. Pemilihan metode ini sangat 

dipengaruhi oleh kondisi perairan serta 

skala usaha yang akan diterapkan 

(Soecahyadi & Febrina, 2017). Kondisi 

lokasi merupakan faktor utama dalam 

menentukan metode yang digunakan untuk 

produksi rumput laut merah. Metode yang 

biasa dilakukan oleh pembudidaya di 

Indonesia adalah dengan sistem long line 

(Tali Panjang). Dengan menghubungkan 

tali yang membentang sepanjang 25-50 

meter, teknik long line dapat 

menumbuhkan rumput laut di kolom air 

permukaan air (eupotik), dengan bantuan 

pelampung dan jangkar yang terangkai 

dalam bentuk lajur lepas (Nurhalima et al., 

2022). Namun, budidaya rumput laut 

selama ini dirundung berbagai masalah 

yang belum teratasi, yang mengakibatkan 

kerugian finansial yang besar. Salah satu 

masalahnya adalah perkembangan rumput 

laut terhambat oleh munculnya penyakit 

ice-ice (Rahman, 2019). 

Gejala penyakit ice-ice pada rumput laut 

antara lain: warna talus memudar atau 

muncul bintik-bintik putih; adanya lendir 

dan kotoran seperti bubuk putih pada 

permukaan talus; serta terkelupasnya 

epidermis bagian yang terinfeksi sehingga 

menampakkan jaringan medula di dalam 

talus. Faktor-faktor yang menyebabkan 

munculnya penyakit ice-ice pada rumput 

laut meliputi faktor fisika, kimia dan biologi 

perairan. Faktor fisika seperti suhu dan 

salinitas yang tidak stabil dapat memicu 

munculnya penyakit ice-ice karena pada 

kondisi tersebut rumput laut akan 

melepaskan substansi organik (enzim 

hidrolitik), mengakibatkan talus berlendir, 

yang ideal untuk pertumbuhan 

Stenotrophomonas maltophilia, yang hidup 

di rumput laut (Rahman, 2019). Fermentasi 

cairan daun Avicennia marina dan 

Rhizophora mucronata merupakan salah 

satu cara untuk mengendalikan penyakit 

ice-ice dan mempercepat pertumbuhan. 

Pada penelitian sebelumnya masih 

menggunakan skala labolatorium, maka 

pada penelitian ini dilakukan dalam skala 

budidaya langsung di lapangan. 

Dua spesies mangrove, A. marina dan R. 

mucronata, lebih toleran terhadap kadar 

garam dibandingkan kebanyakan spesies 

lainnya. Kedua spesies ini dapat menahan 

kadar garam hingga 90%, yang cukup 

mendekati kadar garam air tawar (Ansar, 

2021). Ketersediaannya yang melimpah A. 

marina dan R. mucronata sangat potensial 

dikembangkan pada berbagai manfaat. 

Daun mangrove banyak dimanfaatkan 

sebagai bahan obat tradisional untuk 

berbagai penyakit. Daun mangrove 

Avicennia marina dan Rhizophora 

mucronata mengandung senyawa fitokimia 

meliputi alkaloid, flavonoid, fenolik, 

steroid, terpenoid dan mengandung bakteri 

endofit menghasilkan metabolit sekunder 

sebagai antimikroba (Rahmawati et al., 

2019). Fermentasi diharapkan dapat 

menstimulasi pertumbuhan bakteri endofit 

yang bermanfaat dan dapat menghasilkan 

berbagai senyawa antibakteri, senyawa 

bioaktif (Stepek & Bode, 2018). 

Berdasarkan uji pendahuluan penggunaan 

cairan fermentasi daun mangrove mampu 

meningkatkan  pertumbuhan  rumput  laut 

dengan   1   L   cairan   fermentasi   daun 

mangrove  pada  pengenceran  100  L  air 

laut. Berdasarkan  uraian  tersebut  di  atas, 

maka   perlu   dilakukan   penelitian   untuk 

mengevaluasi dan menganalisisis 

penggunaan  cairan  fermentasi dari  daun 

mangrove dengan  pengenceran yang tepat 

untuk meningkatkan pertumbuhan  dan  

pengendalian  penyakit ice-ice. Penelitian 

ini bertujuan membandingkan penggunaan 

cairan fermentasi daun    mangrove dengan 

pengenceran yang berbeda untuk 

pertumbuhan rumput laut Kappaphycus 

alvarezii. 
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2. METODE PENELITIAN  

Kegiatan penelitian dilakukan mulai 

tanggal 15 Februari 2024 sampai 14 Mei 

2024 yang berlokasi di Kabupaten Nunukan 

Kalimantan Utara. 

Untuk pembuatan cairan fermentasi daun 

mangrove Avicennia marina dan 

Rhizophora mucronata, masing-masing 

sebanyak 1 kg dalam kondisi masih segar 

dengan memisahkan daun antara Avicennia 

marina dan Rhizophora mucronata dengan 

wadah ember, kemudian daun yang akan 

dijadikan bahan ekstrak dicuci bersih 

dengan air tawar. Daun yang telah dicuci 

kemudian dicacah hingga hancur agar 

ekstrak yang berada pada daun mangrove 

dapat keluar, lalu di tambahkan air laut 2 l 

sebagai media, air gula 250 ml sebagai 

nutrisi, susu skim 150 g sebagai substrat, 

Lactobacillus 50 g sebagai bakteri sehingga 

mempercepat proses fermentasi. 

Proses fermentasi dilakukan dalam wadah 

tertutup rapat tanpa ada pencahayaan dan 

dibiarkan selama dua minggu hingga 

tercium aroma tape.  Setelah proses 

fermentasi selanjutnya di panen dengan 

cara cairan fermentasi disaring 

menggunakan kain saringan (cheese cloth) 

dengan ukuran lubang (mesh size) 200 

mikron, kemudian dimasukkan ke dalam 

botol plastik. 

Organisme uji yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu  rumput  laut 

Kappaphycus alvarezii dengan bobot 30 g 

dalam satu titik setiap ikat. Rumput laut  

selanjutnya  direndam  selama  30 menit 

dalam cairan fermentasi sesuai dengan 

masing-masing perlakuan. 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 

perlakuan dan 3 ulangan digunakan dalam 

penelitian ini,  dimana tanpa perendaman 

cairan fermentasi sebagai kontrolnya, 

simbol A digunakan untuk perendaman 

rumput laut dengan cairan fermentasi 

Avicennia marina, simbol B untuk yang 

menggunakan Rhizophora mucronata, dan 

simbol C yang menggunakan Avicennia 

marina 50% dan Rhizophora mucronata 

50%. Selain itu, dilakukan pengukuran 

pertumbuhan dan produktivitas. 

Pertumbuhan mutlak adalah bertambahnya 

berat biomassa yang diamati dan diukur 

selama masa pemeliharaan (Erniati, 2016). 

Pertumbuhan mutlak Menurut rumus 

(Cokrowati et al., 2020) sebagai berikut : 

 

 

 

Keterangan:  

W  : Pertambahan berat (gram)  

Wt  : Berat akhir rumput laut (gram)  

Wo  : Berat awal bibit (gram) 

 

Laju perubahan berat biomassa dari awal 

hingga akhir suatu penelitian yang 

dinyatakan dalam persentase dikenal 

sebagai pertumbuhan spesifik atau laju 

pertumbuhan spesifik (Specific Growth 

Rate, SGR). Perhitungannya menurut 

(Tuiyo, 2017) sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

SGR : Laju pertumbuhan spesifik 

(%/hari) 

Wo :  Bobot awal bibit (gram)  

Wt : Bobot akhir rumput laut (gram)  

t : Waktu Pemeliharaan (hari) 

 

Produktivitas rumput laut yaitu berat total 

yang di hasilkan selama pemeliharaan 

rumput laut. Menurut (Patajai, 2007) sistem 

pemeliharaan rumput laut berbeda dengan 

tanaman laut lainnya yaitu tidak 

berdasarkan luasan area penanaman, 

sehingga menghitung produktivitas rumput 

laut dengan mengurangi berat akhir dan  

berat awal rumput laut lalu di kalikan 

dengan jumlah titik tanam rumput laut dan  

di bagi panjang tali ris yang digunakan. 

Menghitung Produktivitas rumput laut 

menggunakan rumus (Mahdaliana et al., 

2023) yaitu: 

 

 

W = Wt – Wo 

 

SGR =
(Ln Wt − Ln Wo)

 t
× 100% 

𝑃𝑟 =
(𝑊𝑡 − 𝑊𝑜)𝐵

A
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Keterangan :  

Pr  : Produktivitas rumput laut 

(gram/meter)  

Wo : Berat awal bibit (gram) 

Wt  : Berat akhir rumput laut (gram)  

A  : Panjang tali (meter) 

B : Jumlah titik tanam 

 

Data kualitas air yang diukur selama 

penelitian terdiri dari suhu, salinitas, pH, 

kecerahan dan kecepatan arus. Pengukuran 

parameter kualitas air tersebut dilakukan 1 

minggu sebanyak 1 kali.  

Data pertumbuhan mutlak, pertumbuhan 

harian, dan prodiktifitas rumput laut 

Kappaphycus alvarezii dianalisis varian 

(ANOVA) dengan metode Uji One Way 

ANOVA. Sementara data kualitas air 

dianalisis secara deskriptif. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perhitungan pertumbuhan mutlak dilakukan 

untuk mengetahui selisih total dan 

pertambahan biomassa rumput laut yang 

telah dipelihara selama periode waktu 

tertentu. Penimbangan dilakukan pada 

kondisi rumput laut basah. Pertumbuhan 

mutlak rumput laut dihitung dengan rumus 

pertumbuhan mutlak. Hasil pengukuran 

pertumbuhan mutlak rumput laut 

merupakan hasil dari awal penanaman 

rumput laut hingga panen selama 42 hari. 

Hasil pengukuran pertumbuhan mutlak 

pada perlakuan Avicennia marina yaitu 

270±2,64 g, perlakuan Rhizopora 

mucronata yaitu 247±1,73 g,  perlakuan 

Avicennia marina 50% dan Rhizopora 

mucronata 50% yaitu  240±1,15 g dan pada 

kontrol yaitu 240±3,51 g. Pertumbuhan 

mutlak rumput laut merah dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 
Gambar 1. Pertumbuhan Mutlak 

 

Perlakuan yang melibatkan cairan 

fermentasi dari A. marina menghasilkan 

pertumbuhan rumput laut yang lebih cepat 

dibandingkan perlakuan lain, dan 

pertumbuhan absolut maksimum diamati 

pada perlakuan ini. Perendaman cairan 

fermentasi dengan benar dapat membantu 

proses osmosis dan difusi, sehingga rumput  

 

laut dapat menyerap dan menggunakan 

nutrisi dalam cairan secara lebih efektif. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Rahman et al. 

(2021) yang menyatakan bahwa salah satu 

faktor yang mempengaruhi penyerapan 

pupuk (unsur hara) adalah durasi 

perendaman yang terlalu cepat, yang 

menyebabkan kekurangan nutrisi dan 
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penyerapan pupuk yang tidak seimbang. 

Sisi buruknya adalah keracunan rumput laut 

dapat terjadi jika Anda merendamnya 

terlalu lama. 

Berdasarkan hasil perhitungan statistik 

SPSS untuk menentukan hasil analisis 

keseragaman terhadap pertumbuhan 

mutlak, didapatkan hasil bahwa terjadi 

perbedaan yang signifikan dengan nilai 

Sig.<0,05 (0,00) dengan kata lain 

pemberian perlakuan terjadi perbedaan 

yang signifikan terhadap pertumbuhan 

mutlak. Laju Pertumbuhan Spesifik 

(Spesifik Growth Rate) adalah ukuran 

seberapa cepat biomassa rumput laut 

meningkat dalam waktu tertentu biasanya 

dinyatakan dalam persen per hari.  

Laju pertumbuhan spesifik rumput laut 

dihitung menggunakan rumus laju 

pertumbuhan spesifik. Hasil pengukuran 

laju pertumbuhan spesifik rumput laut ini 

merupakan hasil perhitungan persentase 

pertambahan bobot perhari selama 42 hari 

yang dilakukan mulai dari awal 

pemeliharaan rumput laut hingga panen. 

Pengukuran laju pertumbuhan spesifik 

rumput laut merah berkisar antara 

5,70±0,03% - 6,42±0,06%, sesuai temuan 

Gultom et al., (2016), yang menyatakan 

bahwa tingkat pertumbuhan harian sebesar 

3% adalah optimal untuk produksi rumput 

laut (Gambar 2). 

 

 
Gambar 2. Laju Pertumbuhan Spesifik 

Grafik menjelaskan bahwa laju 

pertumbuhan spesifik yang baik yaitu pada 

perlakuan Avicennia marina dengan 

pertumbuhan spesifik 6,42±0,06%, 

perlakuan Rhizopora mucronata dengan 

pertumbuhan spesifik 5,89±0,04%, kontrol 

dengan pertumbuhan spesifik 5,71±0,08%, 

dan perlakuan Avicennia marina 50% dan 

Rhizopora mucronata 50% dengan 

pertumbuhan spesifik 5,70±0,03%. 

Menurut (Supiandi et al., 2020) laju 

pertumbuhan rumput laut optimal 

pertumbuhannya diatas 3% juga didukung 

(Ikhsan et al., 2022) menyatakan kegiatan 

budidaya rumput laut menguntungkan 

apabila laju pertumbuhan spesifik melebihi 

3%. 

Selain itu pada penelitian (Nur & 

Rahmawati, 2019) menyatakan Rhizopora 

mucronata memiliki kandungan senyawa 

flavonoid, saponin, steroid, dan tanin dan 
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memiliki memiliki aktivitas Antifouling. 

Hal ini didukung (Yanti Mutalib, 2018) 

tanin secara ilmiah didefinisikan sebagai 

senyawa poliphenol yang mempunyai berat 

molekul tinggi dan memiliki gugus 

hidroksil dan gugus lainnya sehingga dapat 

membentuk kompleks dengan protein dan 

makromolekul lainnya. Oleh karena itu 

daun Avicennia marina dapat dijadikan 

cairan fermentasi yang efektif dalam 

menunjang pertumbuhan rumput laut 

dikarenakan kandungan yang dimiliki 

Avicennia marina lebih banyak 

dibandingkan dengan Rhizopora 

mucronata. 

Berdasarkan hasil perhitungan statistik 

SPSS untuk menentukan hasil analisis 

keseragaman terhadap laju pertumbuhan 

spesifik, didapatkan hasil bahwa terjadi 

perbedaan yang signifikan dengan nilai 

Sig.<0,05 (0,00). Dengan kata lain 

pemberian perlakuan terjadi perbedaan 

yang signifikan terhadap laju pertumbuhan 

spesifik. 

Produktivitas rumput laut merujuk pada 

kemampuan atau kapasitas rumput laut 

untuk tumbuh dan menghasilkan biomassa. 

Panen rumput laut dilakukan setelah 

berumur 42 hari selama penelitian. 

Hasil produksi yang diperoleh dari masing-

masing perlakuan yaitu pada kontrol 

dengan jumlah produksi yaitu 2.399±31,97 

g/m, pada perlakuan Avicennia marina 

dengan jumlah produksi yaitu 2.697±25,71 

g/m, pada perlakuan Rhizopora mucronata 

dengan jumlah produksi yaitu 2.472±17,61 

g/m, dan pada perlakuan Avicennia marina 

50% dan Rhizopora mucronata 50% 

dengan jumlah produksi yaitu 2.394±12,12 

g/m. Produksi pada setiap perlakuan 

berbeda disebabkan karena laju 

pertumbuhan setiap perlakuan berbeda. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Priono, (2016). 

Produktivitas rumput laut merah dapat 

dilihat pada Gambar 3. 

 

 
 

Gambar 3. Produktivitas Rumput Laut 

 

Kandungan unsur hara yang cukup sangat dibutuhkan untuk pembentuk klorofil dalam proses 

fotosintesis untuk menghasilkan senyawa seperti glukosa dan bahan lainnya untuk 

pembentukan jaringan dan pertumbuhan rumput laut (Rahman et al. 2021). 
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Berdasarkan hasil perhitungan statistik 

SPSS untuk menentukan hasil analisis 

keseragaman terhadap produktivitas, 

diperoleh hasil yang menunjukkan 

perbedaan signifikan dengan nilai 

Sig.<0,05 (0,00). Dengan kata lain 

pemberian perlakuan menyebabkan 

perbedaan yang signifikan terhadap 

produktivitas. 

Suhu perairan selama penelitian, yaitu pagi 

hari berkisar antara 25-290C, siang hari 27-

290C, dan sore hari antara 27-280C. Rata-

rata suhu perairan selama penelitian sebesar  

270C. Suhu ini masih ideal untuk 

pertumbuhan rumput laut dengan fluktuasi 

suhu yang tidak terlalu berpengaruh. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Anggadiredja et al. 

(2011) bahwa kisaran suhu perairan yang 

baik untuk pertumbuhan rumput laut adalah 

berkisar 26-300C. Salinitas perairan sangat 

penting untuk pertumbuhan rumput laut. 

Salinitas perairan yang diperoleh selama 

penelitian berkisar  30-32  ppt. Nilai  

salinitas yang diperoleh masih berada pada 

kisaran yang baik untuk pertumbuhan 

rumput laut. Menurut Zatnika dan Angkasa 

(1994) menyatakan bahwa salinitas perairan 

yang baik untuk  budidaya rumput laut 

berkisar 28-34 ppt. pH perairan selama 

penelitian berada pada kondisi   normal,   

yaitu   8. Selama pengamatan  pH  perairan 

relatif stabil dan berada pada    kisaran 

normal dalam mendukung  kehidupan dan 

pertumbuhan rumput laut. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Sudradjat (2009) bahwa 

pH yang baik untuk pertumbuhan rumput 

laut berkisar 7.3-8.2. 

 

4. SIMPULAN 

Dengan perlakuan perendaman cairan 

fermentasi daun mangrove (Avicennia 

marina) dan (Rhizopora mucronata) pada 

budi daya rumput laut dapat disimpulkan 

pemberian cairan Avicennia marina 

berpengaruh sangat signifikan 

dibandingkan dengan pemberian cairan 

Rhizopora mucronata terhadap 

pertumbuhan mutlak, laju pertumbuhan 

spesifik dan produktivitas rumput laut. 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

terhadap pemberian dosis dari fermentasi 

daun mangrove Avicennia marina dan 

Rhizopora mucronata untuk menghasilkan 

pertumbuhan rumput laut yang lebih baik 

dan bersih untuk keberlanjutan budidaya 

rumput laut sehingga dapat memberikan 

pengaruh yang baik terhadap kinerja 

produksi budidaya rumput laut. 
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